TiPOLOGI BERDASARKAN TEMPERAMEN (Pertemuan ke 3)

Immanuel Kant
Menyatakan bahwa manusia terdiri atas dua unsur, yaitu : karakter dan temperamen. Temperamen sendiri terbagi dua yaitu temperamen yang bersifat fisiologis (bentuk tubuh / jasmani) dan temperamen psikologis (kecenderungan kejiwaan oleh komposisi darah).
Temperamen psikologis terbagi dua, yaitu 
a. Temperamen perasaan (sanguinis dan melancholis)
b. Temperamen kegiatan (choleris dan phlegmatis)
Sanguinis 
Mudah menerima respon tetapi tidak tahan lama. Ramah dan periang, mau menerima tantangan dan tidak penakut, suasana perasaannyaselalu penuh dengan harapan, menganggap segala sesuatu adalah penting tetapi kemudian tidak dianggap penting lagi, cenderung sering mengobral janji tapi sering tidak ditepati karena apa yang dijanjikannya itu tidak dipikirkan secara mendalam, senang menolong orang tetapi tidak bisa diandalkan, jika melakukan kesalahan akan menyesal tetapi rasa sesal itu lekas hilang, tidak menyukai hal-hal yang sifatnya ilmiah karena cepat bosan, lebih menyukai hal-hal yang sifatnya hiburan
Melancholis
Penuh kebimbangan, semua hal yang menyangkut dirinya dianggap penting, segala sesuatu dipikirkan dari segi kesulitannya, tidak mudah membuat janji karena tipe ini akan selalu berusaha memenuhi janjinya dikarenakan jika tidak dipenuhi apa yang sudah dikatakannya, maka akan merisaukan hatinya serta cenderung tidak puas dengan keadaan dirinya
Choleris
Cepat terbakar cepat pula tenangnya, segala tindak tanduknya cepat, selalu sibuk tetapi dalam kesibukannya itu lebih suka memerintah, mengejar kehormatan, suka dipuji terang2an, menyukai sikap semu dan formal, murah hati dan melindungi supaya dicap baik oleh orang-orang sekelilingnya, berpakaian selalu cermat dan rapi sehingga terlihat intelek dibandingkan orang lain.
Phlegmatis
Tidak peka, lamban, sifatnya cenderung membosankan, tidak mudah bergerak tetapi jika sudah bergerak akan tahan lama, tidak mudah marah, cocok untuk tugas-tugas yang sifatnya ilmiah.



TIPOLOGI BERDASARKAN NILAI BUDAYA
Eduard Spranger
-Psikologi yang berdasarkan pada ilmu pengetahuan kerohanian dan budaya
-Menyatakan bahwa manusia mempunyai 2 roh, yatu roh subyektif dan roh objektif
-Roh subyektif mengandung nilai pada masing2 individu dan dibentuk oleh roh obyektif (norma). Roh obyektif mengandung unsur yang telah mendapat pengakuan umum sebagai hal yang sifatnya lebih tinggi
-Kebudayaan enurut Spranger dipandang sebagai sistem nilai, karena kebudayaan adalah kumpulan nilai-nilai kebudayaan yang tersusun / diatur menurut struktur tertentu. Terbagi atas 6 jenis, yaitu :
a. Manusia sebagai individu : lapangan pengetahuan, ekonomi, kesenian dan agama
b. Manusia sebagai anggota masyarakat : Lapangan kemasyarakatan, lapangan politik

TIPOLOGI SPRANGER
	Nilai budaya yang dominan
	Tipe
	Tingkah laku dasar


	1. Ilmu pengetahuan
	Manusia teori
	Berpikir

	2. Ekonomi
	Manusia ekonomi
	Bekerja

	3. Kesenian
	Manusia estetis
	Menikmati keindahan

	4. Keagamaan
	Manusia agama
	Memuja

	5. Kemasyarakatan
	Manusia sosial
	Berbakti/berkorban

	6. Politik/kenegaraan
	Manusia kuasa
	Berkuasa/memerintah



Manusia Teori 
Cita-cita utamanya mencapai kebenaran dan hakikat benda-benda dan yang terpenting adalah pengetahuan yang sifatnya obyektif, ahli pikir yang logis, tidak menyukai hal-hal yang sifatnya tidak jelas, seorang pencinta kebenaran, konsekuen, cenderung tidak terlalu menyukai kesenangan hidup, cenderung tidak menaruh perhatian pada masalah keindahan, meninjau masalah agama secara rasional, cenderung tidak peka dengan lingkungan sosialnya, jika bergaul lebih menyukai dengan orang yang sepaham dengan dirinya, tidak menyukai hal-hal yang sifatnya politik, cenderung tidak mempunyai keinginan untuk berkuasa, jika melakukan kritik maka akan dilakukan secara teoritis
Manusia Ekonomi
Kaya akan gagasan praktis, lebih memperhatikan hasil dibandingkan proses, melihat sesuatu dari segi kegunaan dan nilai ekonomis, egosentris, menaruh perhatian pada orang lain selama orang lain itu berguna bagi dirinya, cenderung selalu dapat memcapai banyak hal dalam hidupnya, sangat tangguh dalam menghadapi kendala, cenderung selalu dapat mencapai kekayaan dalam hidupnya
Manusia Estetis
Menikmati kehidupan secara pasif tetapi mengeluarkan ekspresinya secara ekspresif, individualisme, hubungan dengan orang lain cenderung kurang kekal, bagi tipe ini yang paling utama adalah keindahan
Manusia Agama
Selalu mencari arti harfiah agama, mencapai hal tertinggi dalam bidang agama, segala sesuatu diukur dari segi artinya bagi kehidupan rohaniah, cenderung selalu ingin mencapai keselarasan antara pengalaman batin dengan arti daripada hidup ini

Manusia Sosial
Mempunyai keinginan besar untuk berkomunikasi dengan orang lain, ingin selalu hidup diantara manusia2 lain dan mengabdi pada kepentingan umum, nilai yang dipandangnya sebagai nilai yang paling tinggi adalah cinta terhadap sesama manusia baik keindividu/kelompok
Manusia Kuasa
Mengejar kebahagiaan dan kekuasaan, selalu ingin berkuasa. Jika manusia ekonomi mengejar penguasaan akan benda-benda, maka manusia kuasa mengejar penguasaan akan manusia





